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ABSTRAK

Pengeringan merupakan salah satu proses pasca panen yang umum dilakukan pada berbagai produk
pertanian yang bertujuan untuk menurunkan kadar air bahan hingga ke tingkat yang aman untuk disimpan atau
digunakan dalam proses lainnya. Proses pengeringan produk pertanian yang paling banyak dilakukan oleh petani
Indonesia adalah dengan cara penjemuran. Dengan melakukan simulasi distribusi dan pola aliran udara, akan
memungkinkan untuk menentukan desain bangunan beserta penempatan parameternya. Pemanfaatan energi
matahari menggunakan plastik ultraviolet. Mengetahui kinerja pengeringan dan distribusi suhu pada rumah
pengering melalui pengujian menggunakan umbi porang dan tanpa umbi porang dari hasil simulasi
menggunakan perangkat lunak Gambit 2.4.6 dan Ansys 17.0 : Student Version. Simulasi pola aliran udara panas
yang terjadi pada rumah pengering menggunakan model simulasi CFD melalui variasi beban. dalam pengering,
hal ini perlu diketahui dengan simulasi Computational Fluid Dynamics (CFD). Salah satu keuntungan analisis
CFD, antara lain, adalah memberikan pemahaman yang detail tentang distribusi aliran perpindahan panas dan
massa, serta memungkinkan evaluasi perubahan geometrik.

ABSTRACT

Drying is a common post-harvest process for various agricultural products, aimed at reducing
the moisture content of the material to a level that is safe for storage or use in other processes. The
drying process for agricultural products most commonly carried out by Indonesian farmers is by sun-
drying. By simulating the distribution and pattern of air flow, it will be possible to determine the
building design and placement of its parameters. Utilization of solar energy using ultraviolet plastic.
Knowing the drying performance and temperature distribution in the drying house through testing
using porang tubers and without porang tubers from simulation results using Gambit 2.4.6 and Ansys
17.0: Student Version software. Simulation of the hot air flow pattern that occurs in the drying house
using a CFD simulation model through load variations. in the dryer, this needs to be known with
Computational Fluid Dynamics (CFD) simulation. One of the advantages of CFD analysis, among
others, is that it provides a detailed understanding of the distribution of heat and mass transfer flows,
as well as enabling the evaluation of geometric changes.
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dipatahkan akan berbunyi “krek” atau bila
kadar air kripik sekitar 12% massa basah.
Metode Perhitungan Dinamika Fluida
(Computational Fluid Dynamic) atau yang
biasa disebut CFD adalah suatu cabang dari
S kanika flui k
kandungan Glucomannan Konjac yang tinggi, mekanixa uida yang mengguna an metode
. o/ ~co numerik untuk dapat menyelesaikan dan
yaitu sebesar 65%-75% [1]. . )
menganalisa elemen-elemen yang akan

Pengolr»:lhan umbi porang segar menjadi disimulasikan, Tuakia, Firman. 2008 [4].
produk kering harus dilakukan secepat Frets Jonas Riewpassa dkk, (2019)
mungkin setelah umbi tersebut dipanen, .

sebagai tanda bahwa kripik iles-iles (umbi
porang) telah kering, dan siap digiling
(ditumbuk) adalah bila kripik tersebut

PENDAHULUAN

Di Indonesia sendiri tumbuhan porang
diambil umbinya kemudian dijadikan tepung
maupun keripik. Umbi porang ini memiliki

Rancangan bangun dan pengujian alat
pengering  Solar  Drayer  sederhana.
Menjelaskan bahwa pengggunaan Solar
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Drayer dinilai higenis dibandingkan dijemur
langsung disinar matahari dan juga tidak
memakan waktu lama dalam proses
pengeringanya [6].

Versteeg and Malalasekera, (1995)
Computational Fluid Dynamics (CFD)
merupakan program computer perangkat
lunak untuk memprediksi dan menganalisis
secara kuantitatif aliram fluida, perpindahan
panas, transport fenomena dan reaksi kimia,
CFD merupakan analisis numerik dengan
kontrol volume sebagai elemen dari integrasi
persamaan- persamaan, yang terdiri dari
persamaan keseimbangan massa, momentum
dan energi [7].

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilaksanakan
dengan metode simulasi CFD menggunakan
perangkat lunak (software) dan wvalidasi
melalui  eksperimen  sehingga  dapat
mengetahui distribusi temperature dan pola
aliran dalam rumah pengering umbi porang.
Dimana, perangkat lunak (software) yang
digunakan adalah aplikasi Gambit 2.4.6 dan
Fluent Ansys 17.0. Gambit digunakan untuk
menggambar model geometri dan membuat
meshing rumah pengering umbi porang.
Sedangkan Fluent melalui serangkaian iterasi
perhitungan berdasarkan metode simulasi
CFD. Udara tidak tempatkan
(incompressible), massa jenis (p) pasan jenis,
konduktivitas, konduktivitas konstan dan
udara bergerak dalam keadaan steady. Udara
lingkungan dianggap konstan selama simulasi,
sehingga konstruksi rumah pengering dan rak
jemur yaitu rangka baja ringan tidak diikutkan
dalam simulasi.

Alat dan Bahan

- Rumah pengering plastic (UV) dengan
menggunakan plastik ultra violet dengan
ukuran panjang 5,5 m, lebar 2,9 m dan
tinggi 1,9 m.

- Komputer Asus Windows 10, Processor
Intel (R) Core (TM) i3-4130 CPU @ 3,
40GHz, Memori 16,0 GB (15,9 GB
usable), 64-bit operating system.

- Alat ukur seperti pada Gambar 3.2

a. Hot wire anemometer (digunakan
untuk mengukur arah keceptan
angin).

b. Elitech RC-4 dan FElitech RC-4HA
(digunakan untuk mengukur
temperatur dan kelembapan).

¢. Molsture Meter (digunakan untuk
mengukur kadar air pada umbi

porang).

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah tumbuhan porang (umbi porang)
yang didapat dari petani porang. Rumah
pengering yang terbuat dengan menggunakan
struktur baja ringan profil C (ketebalan 0,75
mm, lebar 70 mm dan panjang 6 m), baut baja
ringan, plastik UV 6% (ukuran per roll 3 x 20
meter, tebal 200 micron atau 0,20 mm).

Dimensi Rumah Pengering

Rancangan rumah pengering dapat
dilihat pada Gambar 3.3 sampai Gambar 3.6
terdiri dari lantai beton, rangka baja ringan,
dan plastik ultra violet. Lantai cor beton
berfungsi untuk mencegah kehilangan panas.
Rangka bangunan yang berbentuk rumah
berfungsi untuk menahan plastik utraviolet.
Plastik ultra violet yang digunakan dengan
spesifikasi tebal 0,02 mm, transmisi cahaya
85% dan absorbansi 15%. Pengering ini
dilengkapi dengan 2 unit blower yang berfungi
untuk  mnegalirkan  udara  pengering.
Parameter desain dari penelitian ini, jenis
rumah pengering yang terdiri dari struktur atap
parabola ditutup dengan palstik ultra violet
dengan ukuran panjang 5,5 m, lebar 2,9 m,
tinggi 1,9 m.

Gambar 1. Rumah pengering.
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o ~ 60, 2900 -
Gambar 2. Tampak Depan Rumah Pengering
(Satuan Dalam Milimeter).

Tahapan Simulasi

Tahapan simulasi CFD ini dilakukan
dengan mengikuti prosedur sebagai berikut.

- Mempersiapkan data awal yang diperoleh
dari hasi perancangan rumah pengering
porang (gambar model rancangan
menggunakan program solidworks).

- Model geometrti dan meshing serta
pendefinisian kondisi batas pada domain
komputasi rumah pengering umbi porang
menggunakan perangkat lunak Gambit
2.4.6.

- Melakukan pendefinisian model
komputasi dan  parameter-parameter
simulasi  serta iterasi  perhitungan
menggunakan Fluent Ansys 17.0.

- Menampilkan  karakteristik ~ rumah
pengering seperti distribusi temperatur
dan aliran udara dengan menampilkan
kontur dan vektor aliran dengan
menggunakan Fluent.

- Melakukan analisis dan validasi secara
eksperimen serta penyimpulan hasil
simulasi CFD rumah pengering umbi
porang.

Pengunaan Gambit Dan Fluent

Rumah pengering umbi porang yang
akan disimulasikan terlebih dahulu dibuatkan
model geometri 3D dengan menggunakan
perangkat lunak Gambit 2.4.6. yang meliputi:
atap, lantai, dinding, inlet dan outlet. Langkah
awal dalam melakukan simulasi
(Computational Fluid Dynamic) CFD rumah
pengering ialah membuat geometri pada

perangkat lunak gambit dengan menentukan
t1t1k lgqqzdipat Z,Y,dan X.

" NERETEED

Gambar 3. Geometri Rumah Pengering.

Langkah selanjutnya dengan
membuat meshing pada rumah pengering
dengan ukuran panjang 5,5 m, lebar 2.9 m,
tinggi 1.9 m terlihat pada Gambar 3.9 dan
3.10. Tipe mesh yang digunakan adalah #ex,
dengan total element meshnya 2.820.780. File
meshnya di save as dengan format .msh
kemudian file tersebut diimport pada fluent.

Gambar 4. Meshing pada geometri rumah
pengering umbi porang.
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Tabel 1. Detail mesh dan mesh check pada
geometri rumah pengering umbi porang.

From walue To value Count in range % of total count (2820780}

0.1 1173917 41 62
550365 19.51
114603 4.06
37089 1.31
38255 136
56869 2.02
252873 2 96
501523 17.78
94440 3.35

846 003

cococooocooo

R i SR =]
cooocoooo

Bl om o m e w o

2se0780 100,00

Measured minimom value: 1.30575e-010
Measured maximum walue: 0. 956629

Menjalankan program Fluent, dengan cara
memilih ikon Fluent pada komputer. Memilih
3D Dimension, lalu mencentang seluruh
pilihan yang ada di display option dan memilih
serial processing Proses pengaturan diawali
dengan mengimport file mesh yang ingin
disimulasikan. File yang akan dibuka adalah
model geometri yang telah di meshing pada
perangkat lunak Gambit versi 2.4.6 model
yang telah dibuka akan di lakukan pengecekan
apakah model tersebut memiliki kesalahan
pada element volume. Pengecekan model
telah selesai, selanjutnya dilakukan tahapan
pengaturan skala model kedalam satuan meter.
Tampilan selanjutnya adalah hasil geomatri
dari Gambit dalam Fluent, sehingga dapat
dilakukan proses simulasi pada rumah
pengering pada software Ansys versi 17.0
seprti pada Gambar 7. dan Gambar 8.

Gambar 5. Gemoteri rumah pengering
dengan rak jemur pada tampilan di Ansys.

F=2 i

et

Gambar 6. Gemoteri saluran udara panas
dengan mesh pada tampilan di Ansys.

Tabel 2. Pendefinisian material yang
digunakan simulasi CFD.

Nama Massa  Konduktivitas Panas
material jenis Termal Jenis
(kg/m?) (W/m.K) (J/kg.K)
Udara 1,225 0,0242 1006,43
Umbi Porang 0,909 0.5 4102
Plastik UV 1210 0,228 1250
Lantai Semen 1680 0,81 800
Seng 7,140 0,482 390
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Simulasi CFD  didahului  dengan
perhitungan parameter simulasi yaitu variasi
laju aliran udara yang melewati blower pada
saluran udara panas. Perhitungan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
perhitungan  debit aliran udara dan
perhitungan laju aliran udara dengan
menggunakan tiga variasi kecepatan yang
berbeda.

Perhitungan debit dan laju aliran udara
digunakan tiga variasi beban (8,5 kg, 10 kg, 14
kg) untuk melihat pengaruh laju aliran udara
terhadap distribusi temperatur di dalam rumah
pengering. Perhitungan dimulai terlebih
dahulu perhitungan luas penampang pada
blower (A), dengan penampang saluran P x L
adalah 30 cm x 30 cm:
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A =PL
=25cmx25cm
=625 cm?

A =0,0625 m?

Maka perhitungan debit aliran udara (Q)
dengan menggunakan satu buah blower untuk
setiap variasi kecepatan seperti pada

perhitungan berikut :
Q=V.A
=1,3 m/s x 0,0625 m?
=0,0812m3/s

Perhitungan laju aliran udara (rh)
m=p.Q
=1,225 kg/m® x 1,3 m/s x 0,0625 m?
=0,0994 kg/s

Tabel 1. Perhitungan debit aliran udara (Q)
dan laju aliran udara (#z)

No | Kece- | Debit laju Kete-
patan | aliran | aliran | rangan
V(m/s) | udara | udara

(®) (i)

1 1,3 0,117 | 0,1433 | Udara
m3/s | kg/s | masuk
2 1,44 0,18 | 0,2205 | Udara
m?/s kg/s | keluar

Hasil dan  pembahasan  ditulis
menggunakan font 10 Times New Roman yang
meliputi penyajian data/informasi  yang
diperoleh dan analisis data/informasi sesuai
dengan tujuan penulisan artikel ilmiah.

Hasil Simulasi CFD

Hasil simulasi CFD dengan
menggunakan program Fluent Ansys untuk
proses pengeringan umbi porang, melalui
variasi laju aliran baik untuk kondisi rumah
pengering tanpa beban maupun dengan beban.
Beban rumah pengering yaitu umbi porang
dengan kadar air awal 70%. Simulasi
dilakukan selain laju aliran juga dilakukan
variasi waktu pengeringan yaitu jam 10:00,
13:00 dan 15:00 dan 22:00 masing-masing
dengan input panas dari tungku biomassa
dipertahankan konstan pada temperatur 55 °C.

Distribusi temperatur terhadap waktu
pengeringan dengan beban

Gambar 6  menunjukkan  kontur
temperatur dengan beban 8,5 kg pada jam
10.00 dengan kecepatan 1,3 m/s, sedangkan
Gambar 7 menunjukkan detail kontur
temperatur pada daerah yang ditandai garis
putus-putus warna merah masing-masing jam
10:00, 13:00 dan 15:00 dengan kecepatan 1,3
m/s. Skala temperatur dibuat dalam 20
kelompok warna mulai dari 25 °C sampai
dengan 100 °C.

Hasil simulasi melalui grafik distibusi
temperatur pada Gambar 8. menunjukkan
pada laju aliran masuk udara panas tetap
(dengan kecepatan 1,3 m/s) untuk waktu
simulasi yang berbeda, distribusi temperatur
di dalam ruangan dengan waktu simulasi pada
jam 10.00 dan menuju ke sore hari (jam 15.00)
terjadi penurunan temperatur.

Distribusi temperatur cenderung lebih
tinggi terjadi disekitar permukaan rak jemur
maupun saluran udara panas. Pada jam yang
sama dengan kecepatan aliran masuk udara
panas yang berbeda menunjukkan adanya
penurunan temperatur. Terlihat dari Gambar 8.
menunjukkan temperatur yang relatif menurun
terhadap peningkatan kecepatan aliran.

EEEEAEEREEEEENEEENJ
"ammEnm

15,2022

Contours of Static Temperature (c) Mar 15,
ANSYS Fluent Release 17.0 (3d, dp, pbns, rke)

Gambar 6. Kontur temperatur dengan beban
8,5 kg terhadap posis horizontal pada jam
10.00 dengan kecepatan 1,3 m/s.
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Jam 10 Jam 13 Jam 15
Jam 10, Jam 13 Jam 15

Jam 10 ~Jam 13 Jam 15

Gambar 7. Detail kontur temperatur dengan
beban 8,5 kg, 10 kg dan 14 kg terhadap posisi
horizontal pada jam 10:00,13.00 dan 15.00
dengan kecepatan 1,3 m/s

Hasil simulasi melalui grafik distibusi
temperatur pada Gambar 8§ menunjukkan pada
laju aliran masuk udara panas tetap (dengan
kecepatan 1,3 m/s) untuk waktu simulasi yang

berbeda, distribusi temperatur di dalam
ruangan dengan waktu simulasi pada jam
10.00 dan menuju ke sore hari (jam 15.00)
terjadi penurunan temperatur.

ze—®)
L

Contours of Stalic Temperature (c) Mar 16. 2022
ANSYS Fiuent Release 17.0 (34, dp, pbns. rke)

Gambar 8. Kontur temperatur dengan beban
pada jam 22:00 dengan kecepatan 1,3 m/s.

Gambar 9. secara khusus menunjukkan
hasil simulasi pada kondisi ketika tidak ada
radiasi matahari, yakni pada jam 22.00 (jam
10.00 malam). Dari Gambar ini menunjukkan
sumber  energi panas yang hanya
memanfaatkan sumber panas dari tungku
biomassa pada laju panas yang sama ternyata
tidak  berdampak  siknifikan  terhadap
peningkatan  temperatur dalam  rumah
pengering. Terlihat temperatur dalam rumah
pengering hanya sekitar 36 °C, Sehingga
fungsi tungku biomassa pada kondisi malam
hari ini hanya untuk menjaga temperatur
dalam rumah pengering agar tetap hangat.

Hasil simulasi melalui grafik
distibusi temperatur pada Gambar 8 hingga
Gambar 11 menunjukkan pada laju aliran
udara panas dengan kecepatan 1,3 m/s untuk
waktu simulasi yang berbeda. Distribusi
temperatur masing-masing pada permukaan
dinding rumah pengering sebelah timur dan
selatan dengan waktu simulasi pada jam 10.00
dan menuju ke sore hari (jam 15.00) terjadi
penurunan temperatur. Hal ini seiring juga
karena adanya penurunan intensitas radiasi
matahari.
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Contours of Stafic Temperature (¢} Mar 15, 2022
ANSYS Fluent Release 17.0 (3d, dp. pbns, rke)

Gambar 9. Kontur temperatur rumah
pengering dengan kecepatan 1,3 m/s pada
jam 10:00 dengan beban 8.5 kg.

Contours of Static Temperature (c) Mar 15, 2022
ANSYS Fluent Release 17.0 (3d, dp. pbns, rke)

Gambar 10. Kontur temperatur rumah
pengering dengan kecepatan 1,3 m/s pada
jam 13:00 dengan beban 8.5 kg.

Contours of Stalic Temperature (c) Mar 15, 2022
ANSYS Fluent Release 17.0 (3d, dp, pbns, rke)

Gambar 11. Kontur temperatur rumah
pengering dengan kecepatan 1,3 m/s pada
jam 15:00 dengan beban 8.5 kg.

E3 & 4 50

Contours of Static Temperature (¢) Mar 16, 2022
ANSYS Fluent Release 17.0 (3d, dp, pbns, rke)

Gambear 12. Kontur temperatur rumah
pengering dengan kecepatan 1,3 m/s pada
jam 22:00 dengan beban 14 kg.

Gambar 12. secara khusus menunjukkan
hasil simulasi pada kondisi ketika tidak ada
radiasi matahari, yakni pada jam 22.00 (jam
10.00 malam). Dari Gambar ini menunjukkan
sumber  energi panas yang hanya
memanfaatkan sumber panas dari tungku
biomassa pada laju panas yang sama ternyata
tidak  berdampak  siknifikan  terhadap
peningkatan  temperatur dalam  rumah
pengering. Terlihat temperatur permukaan
dinding rumah pengering hanya sekitar 25 °C
mendekati temperatur luar rumah pengering
(kondisi malam hari tanpa radiasi matahart).

Variasi beban pengeringan terhadap
distribusi aliran

Hasil simulasi dalam bentuk vektor
kecepatan seperti pada Gambar 14 pada
kecepatan 1,3 m/s untuk waktu simulasi pada
jam 10:00 dan jam 22.00 dengan variasi beban
yang berbeda. Dimana seperti terlihat dengan
variasi beban 8,5 kg, 10 kg dan 14 kg sirkulasi
aliran udara dalam saluran udara panas tidak
mempengaruhi distribusi aliran udara dalam
rumah pengering. Terlihat dari ke tiga variasi
beban ini tidak terdapat perbedaan signifikan
pola aliran dalam rumah pengering, baik
dalam bentuk kontur kecepatan maupun
vektor kecepatan.
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Contours of Velocity Magnitude (m/s) Mar 15, 2022
ANSYS Fluent Release 17.0 (3d, dp, pbns, rke)

Gambar 13. Distribusi kecepatan aliran
rumah pengering dengan beban 10 terhadap
posisi horizontal pada jam 10:00 dengan
kecepatan 1,3 m/s.

Valocity Vectors Colorsd By Velocity Magnitude (ms) Mar 15, 2022
ANSYS Fluent Release 17.0 (3d, dp, pbns, rke)

Gambar 14. Vektor kecepatan udara dengan
beban 8.5 dalam rumah pengering pada Jam
10:00 dengan kecepatan angin 1.3 m/s.

Pembahasan
Distribusi Temperatur

Hasil simulasi CFD yang ditampilkan
melalui grafik dan kontur temperatur untuk
melihat distribusi temperatur dalam rumah
pengering, selain itu juga dapat mengetahui
nilai maksimum, minimum, dan rata-rata
temperatur pada setiap hasil simulasi dengan
variasi beban pengeringan dengan kecepatan
aliran masuk kedalam saluran udara panas
tetap.

R

\'Lt).m\‘h o " -

ALY
-
R

JFTIITITIT I R
ETITITII T I TR

—
T
5

e

R

T
3
T

ey -
ey,
R

s

- REIRRIEMIFINT .
- RN L

s
e
——
.
.

Gambar 15. Detail vektor kecepatan aliran
udara dalam rumah pengering dengan beban
8,5 kg 10 kg, dan 14 kg, jam 10.00 dan jam
22:00 masing -masing pada kecepatan aliran
masuk udara panas 1,3 m/s.
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Distribusi  temperatur dalam rumah
pengering dari  hasil simulasi CFD
ditampilkan pada beban 8,5 kg, 10 kg dan 14
kg dengan kecepatan aliran masuk konstan
pada 1,3 m/s. Distribusi temperatur pada
beban 8,5 kg dan kecepatan aliran udara panas
1,3 m/s dengan waktu simulasi mulai dari jam
10.00, jam 13.00, dan jam 15.00 menunjukkan
penurunan temperatur pada gambar. Begitu
juga pada beban 10 kg dan 14 kg pada
kecepatan yang sama menunjukkan adanya
penurunan temperatur untuk waktu simulasi
yang sama.

Penurunan temperatur pada ini selain
dipengaruhi oleh  perubahan  beban
pengeringan, tetapi juga dipengaruhi oleh
intensitas radiasi matahari yang masuk rumah
pengering umbi  porang.  Peningkatan
intensitas radiasi matahari mulai terjadi jam
10.00 hingga jam 12.00 kemudian mengalami
penurunan hingga jam 15.00. Peningkatan dan
penurunan intensitas radiasi matahari ini
menyebabkan peningkatan dan penurunan
temperatur  dalam  rumah  pengering.
Sedangkan distribusi temperatur dalam rumah
pengering melalui  peningkatan  beban
pengeringan pada kecepatan konstan 1,3 m/s
relatif menunjukkan adanya penurunan
temperatur.

Jika dibandingkan dengan distribusi
temperatur pada beban yang lebih tinggi,
terjadi sedikit penurunan temperatur dalam
rumah pengering pada waktu yang sama. Hal
ini menunjukkan dengan peningkatan beban
pengeringan tidak diikuti oleh peningkatan
laju kalor dari tungku biomassa ke dalam
rumah pengering. Sesuai dengan asumsi yang
dibuat dalam simulasi CFD ini bahwa laju
kalor dari tungku biomassa konstan selama
simulasi, sehingga peningkatan kecepatan
aliran tentu tidak diikuti dengan peningkatan
laju kalor.

Hasil simulasi CFD yang ditampilkan
melalui grafik dan kontur temperatur untuk
melihat distribusi temperatur dalam rumah
pengering terhadap variasi kecepatan aliran
masuk udara panas. Distribusi temperatur
dalam rumah pengering yang ditampilkan
pada kecepatan aliran 1,3 m/s, 1,6 m/s dan 1,8

m/s masing- masing pada jam 10.00, 13.00
dan15.00 dengan beban pengeringan kostan
sebesar 8,5 kg.

Peningkatan temperatur dalam rumah
pengering cenderung terjadi pada daerah
disekitar rak jemur dan saluran udara panas.
Proses pengeringan pada bahan diawali
dengan peningkatan temperatur bahan hingga
penguapan kandungan air dalam bahan
tersebut. Proses ini terlihat dari hasil simulasi
bahwa temperatur disekitar rak jemur
cenderung lebih tinggi dari udara sekitar.

Penurunan temperatur didalam rumah
pengering tidak dipengaruhi oleh perubahan
kecepatan aliran masuk udara panas, tetapi
cenderung dipengaruhi oleh intensitas radiasi
matahari yang masuk rumah pengering umbi
porang. Jika dibandingkan dengan distribusi
temperatur pada kecepatan yang lebih tinggi,
terjadi sedikit penurunan temperatur dalam
rumah pengering pada waktu yang sama.

Distribusi kecepatan aliran

Hasil simulasi CFD ditampilkan dalam
distribusi kecepatan dan vektor kecepatan di
dalam rumah pengering terhadap wvariasi
waktu pengeringan dan beban dengan
kecepatan aliran saluran udara konstan sebesar
1,3 m/s. Variasi dari beban 8,5 kg, 10 kg dan
14 kg cenderung tidak mempengaruhi
distribusi aliran udara dalam rumah pengering.
Terlihat dari ke tiga variasi beban pengeringan
ini tidak terdapat perbedaan signifikan pola
aliran dalam rumah pengering, baik dalam
bentuk kontur kecepatan maupun vektor
kecepatan. Pola aliran dalam rumah pengering
yang cenderung tidak berubah terhadap variasi
beban pengeringan karena dalam simulasi ini
kecepatan aliran udara keluar rumah
pengering diasumsikan konstan. Sementara
variasi beban pengeringan tidak langsung
mempengaruhi pola aliran udara dalam rumah
pengering.

Hasil simulasi yang dinyatakan dengan
kontur maupun vektor kecepatan aliran
menunjukkan secera keseluruhan terjadi
sirkulasi aliran dari sisi masuk ke sisi keluar
rumah pengering. Distribusi kecepatan relatif
rendah dengan arah yang acak di daerah
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sekitar rak jemur, hal ini sangat baik karena
pola aliran seperti ini dapat mempercepat
proses pengeringan dengan temperatur yang
lebih seragam.

Pola aliran sekitar dinding bagian bawah
maupun bagian atas rak jemur dengan vektor
yang lebih rapat dan ukuran vektor yang lebih
panjang menunjukkan adanya sirkulasi udara
dalam rumah pengering. Sirkulasi udara ini
sangat penting untuk menjaga keseragaman
temperatur dalam proses pengeringan. Dari
pola vektor kecepatan, terlihat terdapat dua
buah pusaran aliran masing-masing di dekat
aliran masuk dan aliran keluar, dimana terjadi

pembalikan arah aliran dalam rumah
pengering.
KESIMPULAN

Hasil simulasi CFD ditampilkan dalam
distribusi temperatur dan pola aliran di dalam
rumah pengering terhadap variasi waktu
pengeringan dan beban pengeringan umbi
porang 8,5 kg, 10 kg dan 14 kg. Variasi beban
pengeringan  relatif  tidak  berpengaruh
terhadap pola aliran udara panas dalam rumah
pengering tetapi cenderung mempengaruhi
distribusi temperatur.

Pengaruh peningkatan intensitas radiasi
matahari masuk rumah pengering
meningkatkan temperatur di dalam rumah
pengering, sementara peningkatan beban
pengeringan cenderung terjadi penurunan
temperatur. Kalor yang berasal dari tungku
biomassa cenderung tidak berpengaruh
terhadap distribusi temperatur sebagai akibat
dari asumsi yang dibuat dalam simulasi ini
bahwa panas masuk dari tungku biomassa
konstan.
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